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Produksi sampah plastik telah meningkat secara global dan juga terjadi peningkatan 
sampah plastik ke lingkungan pesisir dan laut. Limbah darat seperti sampah dapat 
mencemari pantai, perairan laut, sungai, muara dan danau. Pertambahan penduduk 
dan perubahan gaya hidup modern masyarakat Indonesia telah meningkatkan 
produksi sampah terutama di perkotaan. Sifat sampah plastik yang cenderung 
ringan, apung dan mudah terbawa arus, angin dan pasang surut berkontribusi 
terhadap penumpukan sampah disepanjang garis pantai. Hal ini menyebabkan 
semakin bertambahnya volume sampah plastik di pesisir Indonesia setiap tahunnya. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan 
kesadaran masyarakat dalam penggunaan sampah sekali pakai. Selain itu tujuan 
dari kegiatan kampanye atau sosialisasi ini adalah untuk mendorong masyarakat 
setempat menjadi penjaga lingkungan dengan melibatkan secara langsung dalam 
kegiatan pembersihan pantai. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini dilakukan selama satu hari yaitu pada tanggal 18 Maret 2023, di pesisir Pantai 
Ujung Karang, Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat. Pendekatan 
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan adalah dimulai dengan kegiatan sosialisasi 
dan pelaksanaan kegiatan bersih pantai. Hasil kegiatan pengabdian ini adalah 
tumbuhnya kesadaran penggunaan plastik sekali pakai, meningkatnya kepedulian 
masyarakat terhadap kebersihan dan kesehatan lingkungan serta terciptanya kerja 
sama berbagai pihak dalam pengelolaan sampah plastik khususnya di daerah pesisir 
dan laut. 

 

 ABSTRACT 

 
The production of plastic waste has increased globally and there has also been an 
increase in plastic waste entering coastal and marine environments. Land waste such 
as garbage can pollute beaches, sea waters, rivers, estuaries, and lakes. Population 
growth and changes in the modern lifestyle of Indonesian people have increased 
waste production, especially in urban areas. The nature of plastic waste which tends 
to be light, buoyant, and easily carried away by currents, winds, and tides contributes 
to the accumulation of waste along the coastline. This causes an increasing volume 
of plastic waste on Indonesian coasts every year. This community service activity is 
expected to increase public awareness of the use of disposable waste. In addition, 
the purpose of this campaign or socialization activity is to encourage local people to 
become environmental stewards by directly involving them in beach cleaning 
activities. The implementation of this community service activity was carried out for 
one day, namely on March 18, 2023, on the coast of Ujung Karang Beach, Johan 
Pahlawan District, West Aceh Regency. The approach to implementing the activities 
carried out is starting with socialization activities and implementing beach clean-up 
activities. The results of this community service activity are growing awareness of the 
use of single-use plastics, increasing public awareness of environmental hygiene and 
health, and the creation of cooperation between various parties in managing plastic 
waste, especially in coastal and marine areas. 
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PENDAHULUAN 

Produksi plastik telah meningkat secara global dan juga terjadi peningkatan sampah plastik ke 

lingkungan pesisir dan laut (Willis et al., 2018). Limbah darat seperti sampah dapat mencemari 

pantai dan perairan laut, sungai, muara dan danau. Limbah tersebut telah terbukti dapat mengurangi 

pendapatan industri kelautan seperti pariwisata daerah, ekonomi dan lingkungan laut (McIlgorm et 

al., 2011), selain itu juga menjadi ancaman bagi kesehatan manusia, melalui banjir, peningkatan 

resiko penyakit dan potensi transfer bahan kimia. Menurut Everard et al (2002) jenis utama dari 

sampah yang ditemukan di lautan adalah plastik (pecahan, lembaran, tas, wadah), polistirena 

(cangkir, kemasan, pelampung), karet (sarung tangan, sepatu, ban), kayu, logam (kaleng minuman, 

drum minyak, wadah), barang-barang yang berhubungan dengan sanitasi atau limbah, kertas dan 

karton, kain (pakaian, perabotan, sepatu), kaca (botol, bola lampu), tembikar dan keramik. Sifat 

limbah yang dibuang telah berubah dari bahan organik dan sebagian besar telah digantikan dengan 

bahan sintesis atau bahan plastik yang tahan lama dan dapat bertahan di lingkungan selama 

bertahun-tahun (Allsopp et al., 2006).  

Jambeck et al (2015) memperkirakan sekitar 8,4 juta ton sampah plastik memasuki lautan per 

tahun, sampah plastik menjadi perhatian yang signifikan bagi pemerintah dan masyarakat. Indonesia 

menghasilkan 0,48 hingga 1,29 juta metrik ton sampah ke lautan setiap tahun. Sampah laut 

didefenisikan sebagai bahan padat yang diproduksi atau diproses dan dihasilkan oleh manusia yang 

dibuang di lingkungan laut dan pesisir. Pertambahan penduduk dan perubahan gaya hidup modern 

masyarakat Indonesia telah meningkatkan produksi sampah terutama di perkotaan (Prajati & 

Pesurnay, 2019). Sifat sampah plastik yang cenderung ringan, apung dan mudah terbawa arus, 

angin dan pasang surut berkontribusi terhadap penumpukan sampah di sepanjang garis pantai 

(Lavers & Bond, 2017). Hal ini menyebabkan semakin bertambahnya volume sampah plastik di 

pesisir Indonesia setiap tahunnya (Astawa, 2022). 

Tidak adanya perbaikan infrastruktur pengelolaan sampah dapat menyebabkan tingginya 

jumlah kumulatif sampah plastik yang masuk ke lautan. Selain itu perilaku individu modern dalam 

membuang sampah plastik seperti ketidakpedulian dan penolakan masyarakat terhadap perubahan 

dalam pengelolaan sampah merupakan faktor yang berkontribusi terhadap perilaku membuang 

sampah. Pengelolaan sampah sering juga dikaitkan dengan faktor demografis yang berbeda seperti 

Tingkat Pendidikan, ukuran rumag atau usia individu (Tadesse et al., 2008). Peningkatan sampah 

plastik di lingkungan laut dapat memberikan dampak terhadap satwa dan organisme laut. 

Strategi pengurangan limbah plastik yang seharusnya dilakukan oleh masyarakat adalah 

dengan kebijakan pengurangan limbah yang biasanya menargetkan produksi dan penggunaan 

plastik yaitu sebelum plastik menjadi limbah. Pelapukan plastik menjadi partikel-partikel yang lebih 

kecil membuat sampah ini sulit untuk diketahui sumbernya dan sulit untuk dihilangkan dari 

lingkungan, sehingga strategi mitigasi yang paling efektif adalah dengan mengurangi input. 

Kampanye dan sosialisasi penggunaan sampah plastik diharapkan dapat mengedukasi dan 

mendorong masyarakat untuk memperbaiki perilaku membuang sampah. Tujuan dari kampanye dan 

sosialisasi kepada masyarakat pesisir ini adalah untuk mendorong anggota masyarakat setempat 

untuk menjadi penjaga lingkungan dengan melibatkan masyarakat secara langsung dalam kegiatan 

pembersihan pantai. Kegiatan ini diharapkan dapat meminimalkan pencemaran lingkungan 

utamanya lingkungan pesisir.  
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METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan pada tanggal 18 Maret 2023, 

di pesisir Pantai Ujung Karang, Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat. Lokasi ini 

merupakan salah satu pesisir pantai yang dipenuhi sampah plastik dan sampah jenis lainnya.  

Pendekatan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan adalah dimulai dengan sosialisasi untuk 

peningkatan kesadaran masyarakat pesisir dalam penggunaan sampah plastik. Kegiatan sosialisasi 

ini dihadiri oleh masyarakat pesisir yang bermukim di sekitaran pantai. Selain itu, tokoh masyarakat 

dan pihak pemerintahan juga berkolaborasi dalam pelaksanaan kegiatan bersih pantai ini. Kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya 

sampah. Meningkatnya sampah rumah tangga dapat berdampak buruk pada lingkungan, hal ini 

dapat dikurangi dengan pemilahan dan pengelolaan sampah. 

Metode pengambilan sampah dimulai dengan pembersihan area atau lokasi pantai yang 

dipenuhi berbagai jenis sampah. Pengumpulan dilakukan di sepanjang garis pantai yang 

teridentifikasi, antara laut dan garis pasang tertinggi. Pengambilan sampah dilakukan secara manual 

yaitu menggunakan sarung tangan dan kantong plastik berukuran 90x120 cm untuk mengumpulkan 

sampah. Sampah yang dikumpulkan tidak terbatas pada jenis, ukuran dan letaknya (diatas pasir atau 

terbenam di bawah pasir). Sampah yang dikumpulkan diangkut ke tempat pembuangan akhir (TPA).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat mengenai sosialisasi dan bersih sampah dilakukan agar dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya masyarakat pesisir mengenai bahaya sampah dan 

kebersihan lingkungan. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di salah satu pesisir pantai 

yang terdapat di Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat. Pantai Ujung Karang terletak di Desa Suak 

Indrapuri, Kecamatan Johan Pahlawan, Meulaboh Aceh Barat. Banyaknya sampah plastik di pesisir 

pantai kemungkinan karna Pantai Ujung Karang ini merupakan salah satu objek wisata yang 

menawarkan pemandangan langsung ke laut. Pemandangan yang indah dan mempesona seperti 

pantai merupakan sumber daya penting untuk pariwisata dan dapat berpotensi menambah kontribusi 

ekonomi (Botero et al., 2014).  Kim (2012) menunjukkan bahwa pengunjung pantai mungkin 

mengkhawatirkan sampah pantai tetapi menunjukkan niat perilaku positif yang rendah untuk tidak 

membuang sampah di pantai. Perilaku ini kemungkinan besar didorong oleh kemudahan yang 

dirasakan dibanding harus mengumpulkan sampah atau membuangnya di tempat sampah yang 

sudah disediakan. Selain itu, pesisir pantai yang berada tepat disebelah aliran sungai atau muara 

sungai juga menjadi penyebab pantai ini terdapat sampah (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Kondisi Pantai Ujung Karang yang dipenuhi berbagai jenis sampah 

Pembersihan pesisir Pantai Ujung Karang melibatkan pembuangan berbagai jenis sampah 

yang ada di bibir pantai. Pembersihan pantai dilakukan dengan cara manual, yaitu memungut 
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dengan tangan atau dengan alat (sapu lidi) untuk menyapu atau mengumpulkan puing-puing kecil 

hingga menumpuk pada satu bagian. Sampah yang telah dikumpulkan kemudian dimasukkan ke 

dalam kantong sampah yang berukuran 90x120 cm (Gambar 2 dan 3). Hasil pengamatan 

menunjukkan sampah yang dikumpulkan dominan berasal dari jenis plastik baik plastik yang 

berbentuk gelas, botol dan kemasan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Polasek et al., 

2017), yang menemukan sampah plastik sekitar 60% di garis pantai, 15% tali dan jaring, 13% busa, 

10% lainnya termasuk karet dan 2% logam. Sedangkan sampah dari dasar laut mengandung 52% 

sampai 76% plastic termasuk alat tangkap yang sudah tidak digunakan lagi, 5% sampai 11% logam, 

4% sampai 14% karet, 3% hingga 18% kayu, 2% sampai 5% tekstil dan 20% yang masuk dalam 

kategori lainnya   

 
Gambar 2. Pengumpulan sampah dengan cara manual 

 
Gambar 3. Sampah-sampah yang telah dikumpulkan dari 
bibir pantai Ujung Karang 

Bahan limbah plastik menjadi perhatian karna memberikan pemandangan yang buruk. 

Kegiatan bersih pantai menjadi salah satu awal untuk mengurangi sampah di pesisir. Dampak 

negative terhadap penurunan kualitas estetika tidak hanya akan berdampak bagi masyarakat lokal, 

tetapi juga akan membatasi pengembangan sektor ekonomi seperti pariwisata yang menjadikan 

kebersihan Pantai sebagai perhatian paling penting bagi pengunjung dan wisatawan pesisir.  

Meskipun pembersihan sampah di pantai biasanya dilakukan oleh otoritas pemerintah kota dan 

dengan biaya yang cukup mahal, masyarakat dapat membantu dengan sukarela dan nelayan juga 

dapat terlibat dalam kegiatan pembersihan sampah (McIlgorm et al., 2011).  

Kegiatan bersih pantai dari sampah ini berlangsung selama satu hari untuk saling 

meningkatkan kepedulian dan kesadaran masyarakat untuk tidak lagi membuang sampah ke pantai 

atau laut. Kegiatan lainnya selain bersih pantai adalah kampanye atau sosialisasi penggunaan dan 

pengelolaan sampah. Sosialisasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, dengan 

mengkampanyekan manfaat yang lebih luas dari inisiatif pembersihan pantai. Kurangnya kesadaran 

masyarakat dalam kebersihan pantai disebabkan karna masih minimnya kampanye atau iklan 

mengenai bahaya sampah ke individu. Menurut (Campbell et al., 2016) kampanye atau iklan 

mengenai bahaya sampah terbatas karena bahaya ini muncul resikonya yang lebih kecil 

dibandingkan dengan tenggelam, sengatan, gigitan, dan cedera. Perilaku yang kemungkinan dapat 

mengubah pola pikir masyarakat pesisir mengenai bahaya sampah adalah pengetahuan mengenai 

frekuensi cedera yang dapat terjadi karena tumpukan sampah di pesisir pantai. Sosialisasi yang 

dilakukan berfokus pada perilaku membuang sampah sembarangan dan upaya yang lebih penting 

untuk mengubah perilaku orang untuk mendorong kemauan untuk mengambil sampah. 

Perilaku membuang sampah dengan cara tidak benar seringkali dikaitkan dengan masalah 

pendidikan, gaya hidup dan kurangnya kesadaran individu dalam mengelola sampah. Namun, 

minimnya infrastruktur juga menjadi salah satu alasan masyarakat harus mencari alternatif lain 

dalam pengelolaan sampahnya, baik dengan membakar atau membuang sampah, kadang-kadang 

http://jurnal.utu.ac.id/mkreatif


MARINE KREATIF - VOL.7  NO.2,  OKTOBER (2023) 

 

132 

http://jurnal.utu.ac.id/mkreatif 

menumpuk hingga bisa terbawa arus ketika hujan (Phelan et al., 2020). Pada masyarakat pesisir 

terpencil di Indonesia pengelolaan sampah sepenuhnya bergantung pada dana desa dan dukungan 

pemerintah provinsi. Akan tetapi, rendahnya literasi sampah menunjukkan bahwa meskipun 

pengelolaan sampah memadai, Pendidikan dan peningkatan kesadaran masih tetap harus dilakukan. 

 
Gambar 4. Foto Bersama dengan pihak yang terlibat langsung dalam kegiatan pembersihan pantai Ujung Karang diakhir kegiatan 

 Masyarakat dan para pihak yang terlibat langsung dalam kegiatan pembersihan pantai Ujung 

Karang sangat antusias dan semangat. Hal ini terlihat dengan keikutsertaan dari awal hingga akhir 

kegiatan. Dengan adanya kegiatan Pendidikan dan peningkatan kesadaran diharapkan dapat 

mendorong perubahan perilaku dalam mengurangi input sampah ke lingkungan. Pemahaman 

mengenai dampak yang dihasilkan dari banyaknya sampah di lingkungan dapat membantu 

mengurangi sumber-sumber yang menjadi titik utama pencemaran. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan kesimpulan bahwa masyarakat 

sangat antusias dan semangat dalam kegiatan bersih pantai yang menunjukkan tingginya kesadaran 

dan keinginan masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan pantai. Selain itu, kegiatan 

pembersihan pantai ini dijadikan sebagai salah satu Langkah awal dalam upaya pengelolaan 

sampah plastik terutama di daerah pesisir dan laut. 

 Diharapkan kesadaran masyarakat tidak hanya karna adanya kegiatan pengabdian ini. Akan 

tetapi terus berlanjut menjadi sukarelawan dalam menjaga kebersihan pantai dan selalu bijak dalam 

menggunakan plastik sekali pakai.  
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